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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM POSING
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 1 Lumbok

Seminung T.P. 2017/2018)

Oleh:

RESTU HARTINI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem

posing terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Populasi penelitian

ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 1 Lumbok

Seminung tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari 80 siswa dan terdistribusi

dalam tiga kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII B yang

dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-

posttest control group design. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa. Analisis data penelitian ini menggunakan uji

Mann-Whitney U. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan

bahwa model pembelajaran problem posing berpengaruh terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa.

Kata kunci: berpikir kreatif matematis, pengaruh, problem posing
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan adalah sebuah upaya untuk memperbaiki kualitas diri. Proses panjang 

dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan ketika pengetahuan itu telah berhasil 

diperoleh akan berdaya guna baik untuk dirinya sendiri, keluarga, agama, bangsa, 

dan negaranya. Oleh karena itu, pendidikan menjadi penting dalam upaya 

meningkatkan kemajuan bangsa. Agar mampu meningkatkan kemajuan bangsa 

dibutuhkan suatu pendidikan yang berkualitas.  

 

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan 

yang berkualitas, yaitu lulusan yang memiliki prestasi akademik dan non 

akademik yang mampu menjadi pelopor pembaruan dan perubahan sehingga 

mampu menjawab berbagai tantangan dan permasalahan yang dihadapinya, baik 

dimasa sekarang atau dimasa yang akan datang (Chafidz, 1998: 39). Pendidikan 

yang berkualitas merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional. 

 

Tujuan pendidikan nasional tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
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bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dapat 

ditempuh melalui jalur pendidikan formal. Pendidikan formal dilakukan dalam 

beberapa jenjang dimulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi. Pendidikan formal inilah yang terstruktur dan sistematis 

sebagai sarana untuk mencerdaskan anak bangsa serta mengembangkan bakat 

peserta didik.  Pendidikan formal yang berlangsung disekolah dilakukan melalui 

proses pembelajaran. Pembelajaran di sekolah haruslah pembelajaran yang efektif 

guna mencapai tujuan pendidikan nasional. 

 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru sedemikian 

sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik. Pembelajaran yang 

efektif dapat terlihat dari sejauh mana kegiatan belajar mengajar yang 

direncanakan terlaksana dan sejauh mana tujuan pembelajaran yang diinginkan 

tercapai melalui kegiatan belajar mengajar (Simanjuntak, 1993: 25). Apabila suatu 

pembelajaran yang ingin dicapai berjalan dengan baik maka pembelajaran tersebut 

akan membawa hasil yang baik, demikian pula untuk pembelajaran matematika. 

 

Matematika sebagai salah satu ilmu pengetahuan diyakini mampu membentuk 

karakter siswa yang memiliki pola berpikir kreatif. Melalui pembelajaran 

matematika, siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta memiliki kemampuan bekerja sama 

(Depdiknas, 2006). Dengan mempelajari matematika, seseorang dapat melakukan 
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penelaahan secara baik, sebab matematika memberikan keterampilan yang tinggi 

pada seseorang dalam hal analisis permasalahan dan penalaran logika. 

Keterampilan analisis permasalahan dan penalaran logika yang baik menyebabkan 

siswa mampu memunculkan solusi-solusi kreatif untuk menyelesaikan masalah 

yang ia hadapi. 

 

Pembelajaran matematika selama ini kebanyakan didominasi oleh guru yang 

menempatkan siswa sebagai objek pembelajaran sehingga siswa hanya pasif 

menerima informasi dari guru. Siswa mengikuti pembelajaran dengan cara 

mendengar ceramah dari guru, mencatat, dan mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru. Pembelajaran dengan model seperti ini menempatkan guru 

sebagai sumber tunggal (Subaryana, 2005: 9). Pandangan ini mendorong guru 

bersikap cenderung memberitahu konsep atau teorema semata. Siswa tidak diberi 

kesempatan menemukan jawaban ataupun cara yang berbeda dari yang sudah 

diajarkan guru. Guru terbiasa membiarkan siswa tidak mengkonstruk pendapat 

atau pemahamannya sendiri terhadap konsep matematika sehingga kemampuan 

berpikir kreatif mereka sulit berkembang. 

 

Mathematics High Order Thinking skills (MHOTs) merupakan salah satu tujuan 

yang ingin dicapai dan perlu mendapatkan perhatian khusus dalam pembelajaran 

matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Namun pada umumnya 

MHOTs siswa SMP masih rendah. Hal ini tercermin dari rendahnya persentase 

jawaban benar siswa dalam studi internasional Program for International Students 

Assessment (PISA). Pada penyelesaian soal studi PISA, siswa lemah dalam 

menggunakan matematika untuk menyelesaikan persoalan dalam kehidupan 
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sehari-hari. PISA menunjukkan bahwa Negara Indonesia berada pada urutan 62 

dari 70 negara. Skor rata-rata matematika siswa Indonesia adalah 386 di bawah 

rata-rata skor matematika yang ditetapkan yaitu 490 (OECD, 2016: 5).  Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari hari yang memerlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

masih tergolong rendah. Termasuk salah satunya kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa.  

 

Tentu hal tersebut menjadi persoalan dalam pembelajaran matematika. Harus ada 

pembenahan pada proses pembelajaran yang berlangsung saat ini. Siswa 

hendaknya diberikan pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir 

kreatifnya. Siswa bisa dibiasakan untuk berlatih membuat soal dan mencari solusi 

dari soal yang mereka telah buat. Dengan merancang sendiri soal yang mereka 

buat, siswa akan mendapat pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Pembelajaran seperti ini akan melatih kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa.  Selain itu, karena mereka sering berlatih sendiri membuat persoalan, 

mereka akan menemukan ide-ide dalam proses pembuatan soal tersebut. Proses 

ini tentunya akan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

Pengalaman pembelajaran seperti menghubungkan antar konsep, penemuan ide, 

dan menyelesaikan permasalahan sendiri akan melatih kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Siswa tidak hanya mengandalkan guru saja, tetapi mereka juga aktif 

dalam melibatkan diri secara langung dalam proses pembelajaran.  Dengan 

memiliki kemampuan berpikir kreatif, siswa akan lebih mudah dalam memaknai 

persoalan, menemukan alternatif penyelesaian dari permasalahan, dan 
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menguraikan permasalahan secara terperinci.  Hal ini akan membuat siswa 

mampu memilih prosedur yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan, bahkan 

menemukan alternatif solusi dari suatu permasalahan. 

 

Pada umumnya proses pendidikan dan pengajaran masih berjalan klasikal. 

Pembelajaran masih terpusat pada guru dan cenderung mengutamakan 

matematika sebagai alat yang siap pakai.  Hal ini mengakibatkan siswa terlihat 

kurang antusias dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas, 

sehingga tidak dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan 

tingkat tingginya (Soedjadi, 2007: 7). Fenomena yang seperti ini merupakan 

bentuk dari model pembelajaran yang kurang mendukung pada usaha 

pengembangan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Bahkan, bila seorang 

guru lebih senang menggunakan model pembelajaran satu arah (ceramah), akan 

menurunkan minat, semangat belajar siswa, dan membekukan penalarannya. 

Siswa akan terkondisikan tidak biasa berpikir kreatif.  Model pembelajaran seperti 

ini hanya mengkondisikan siswa „menerima‟, siswa tidak dilibatkan secara aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan berpikir kreatif mereka tidak 

mampu berkembang. Siswa hendaknya dibiasakan diberikan pembelajaran yang 

dapat melatih kemampuan berpikir kreatif. 

 

Salah satu model pembelajaran yang dianggap dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa adalah problem posing. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Silver (1997) yang menyatakan bahwa problem posing 

merupakan suatu bentuk model pembelajaran yang menekankan pada perumusan 

soal dan menyelesaikannya berdasarkan situasi yang diberikan kepada siswa.  
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Karena soal dan penyelesaiannya dirancang sendiri oleh siswa, maka 

dimungkinkan bahwa problem posing dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir matematis seperti kemampuan berpikir kreatif. 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif terindikasi terjadi pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Lumbok Seminung.  Hal ini didasarkan dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru bidang studi matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 

Lumbok Seminung Kabupaten Lampung Barat Tahun Pelajaran 2017/2018.  

Berdasarkan hasil wawancara dan pengalaman mengikuti pembelajaran di kelas 

dengan guru bidang studi matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Lumbok 

Seminung bahwa guru masih menerapkan metode pembelajaran konvensional 

dengan model pembelajaran satu arah (ceramah).  Ini dikarenakan guru masih 

berasumsi bahwa pembelajaran matematika akan sulit dipahami oleh siswa jika 

bukan guru yang sebagai teacher center.  Selain itu, siswa tidak dilibatkan secara 

aktif dalam proses pembelajaran dan cenderung hanya menerima pembelajaran 

yang diberikan guru, sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa sulit 

berkembang. 

 

Setelah melakukan wawancara dan pengalaman mengikuti pembelajaran di kelas 

VIII dengan guru matematika SMP Negeri 1 Lumbok Seminung, ternyata 

kemampuan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah dan pembelajaran 

dengan model problem posing belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing 

Terhadap Kemampuan Bepikir Kreatif Matematis Siswa”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran problem posing 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Lumbok Seminung?‟‟ 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran problem posing terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

VIII semester genap SMP Negeri 1 Lumbok Seminung Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

 

D. Manfaat penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tingkat 

teoritis kepada pembaca maupun guru dalam melakukan pembelajaran 

dengan model problem posing guna menjadikan pembelajaran dikelas lebih 

baik lagi. 

 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

praktisi pendidikan sebagai bahan pertimbangan dan pembelajaran alternatif 
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dengan model pembelajaran problem posing sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

 

 

1. Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

 

Kreativitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah kemampuan untuk 

mencipta serta memiliki daya cipta yang menghendaki kecerdasan dan imajinasi 

(Depdiknas, 2008: 760).  Bergstrom (1984: 159) mendefinisikan kreativitas 

sebagai kinerja siswa yang menghasilkan sesuatu yang baru dan tidak dapat 

diprediksi.  Kusuma (2010: 22) menyatakan bahwa kreativitas bisa didefinisikan 

sebagai sebuah proses bermain-main dengan ide dengan menggunakan imajinasi 

dan kemungkinan-kemungkinan yang mengarah kepada suatu hasil atau hubungan 

baru yang bermakna ketika berinteraksi dengan suatu ide, orang, dan lingkungan.  

Sudarma (2016: 18) menyatakan bahwa kreativitas dimaknai sebagai sebuah 

proses. Kreativitas adalah proses mengelola informasi, melakukan sesuatu atau 

membuat sesuatu. Kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan hal-hal 

yang sama sekali baru atau kombinasi dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya. 

 

Noer (2011: 106) menyatakan bahwa dalam matematika kemampuan berpikir 

kreatif siswa terletak pada kreativitasnya. Penyelesaian masalah dalam 

matematika memungkinkan siswa untuk mengembangkan ide-idenya, sehingga 

aktivitas yang dilakukan seseorang yang belajar matematika adalah berpikir. 
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Krutetskii (1976) kreativitas dalam matematika merupakan kemampuan siswa 

yang berhubungan dengan suatu penguasaan kreatif mandiri (independent) 

matematika di bawah pengajaran matematika, formulasi masalah-masalah 

matematis yang tidak rumit, penemuan cara-cara dari penyelesaian masalah, 

penemuan bukti-bukti teorema, pendeduksian rumus-rumus dan penemuan 

metode-metode asli penyelesaian masalah.  

 

Berpikir kreatif matematis sangat penting untuk ditumbuh kembangkan dalam 

pembelajaran kepada siswa dalam pembelajaran matematika. Tall (1991: 46) 

menyatakan bahwa berpikir kreatif matematis adalah kemampuan untuk 

memecahkan masalah dan perkembangan berpikir pada struktur-struktur dengan 

memperhatikan aturan penalaran deduktif, dan hubungan dari konsep-konsep 

dihasilkan untuk mengintegrasikan pokok penting dalam matematika. Menurut 

Livne (2008:17) berpikir kreatif matematis merujuk pada kemampuan untuk 

menghasilkan solusi bervariasi yang bersifat baru terhadap masalah matematika 

yang bersifat terbuka. Kemampuan berpikir kreatif matematis tersebut mencakup 

aspek-aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian. 

 

Terdapat dua ciri-ciri berpikir kreatif, yaitu ciri-ciri kognitif dan ciri-ciri afektif. 

Nadjafikhah dan Yaftian (2013: 344) menyatakan bahwa berpikir kreatif 

merupakan proses mental yang dinamis yang mencakup berpikir divergen dan 

konvergen. Pemikiran divergen terdiri dari 4 elemen yang diperlukan untuk 

mempertimbangkan berpikir kreatif yaitu kelancaran, fleksibilitas, kebaruan dan 

elaborasi.  Garcia (1998: 153-155) menyatakan bahwa kreativitas ditandai dengan 

unsur-unsur kepekaan (sensitivity), fleksibilitas (flexibility), kelancaran (fluency), 
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keaslian (orisinility), kapasitas representasi, dan kapasitas untuk merasakan 

koneksi yang kurang jelas antara fakta. Menurut Munandar (2009: 21) ciri-ciri 

kognitif berpikir kreatif antara lain (1) keterampilan berpikir lancar (fluency), 

yaitu mampu mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian atau 

pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, 

selalu memikirkan lebih dari satu jawaban, (2) keterampilan berpikir luwes 

(flexibility), yaitu mampu menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang 

bervariasi, dapat melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, 

menyajikan suatu konsep dengan cara yang berbeda-beda, (3) keterampilan 

berpikir originality (keaslian), yaitu mampu melahirkan ungkapan yang baru dan 

unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri, mampu 

membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim, (4) keterampilan memperinci 

(mengelaborasi), yaitu mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan 

atau produk, menambahkan atau memperinci detil-detil dari suatu obyek, gagasan, 

atau situasi sehingga lebih menarik, dan (5) keterampilan menilai (mengevaluasi), 

yaitu menentukan patokan penilaian sendiri dan menentukan apakah suatu 

pertanyaan benar, suatu rencana sehat atau suatu tindakan bijaksana, mampu 

mengambil keputusan terhadap situasi yang terbuka, tidak hanya mencetuskan 

gagasan, tetapi juga melaksanakannya. 

 

Untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif, beberapa ahli mengembangkan 

instrumen. Balka dalam Mann (2005: 8) mengembangkan Creative Ability 

Mathematical Test (CAMT), ia memperkenalkan kriteria untuk mengukur 

kemampuan kreatif matematika. Dalam test ini mencakup dua cara berpikir, yaitu 

berpikir konvergen dan divergen. Dalam berpikir konvergen ditandai dengan 
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menentukan pola dan melanggar dari pola pikir yang ditetapkan. Sementara dalam 

berpikir divergen, didefinisikan sebagai merumuskan hipotesis matematika, 

mengevaluasi ide matematika, merasakan apa yang hilang dari masalah, dan 

membagi masalah umum menjadi submasalah tertentu. Dalam test ini kreativitas 

matematika diukur dengan indikator fleksibilitas, kelancaran, dan orisinalitas. 

Kemudian Torrance mengembangkan Torrence Test of Creative Thinking 

(TTCT). Menurut Munandar (2009:65-66) bahwa tes Torrance dimaksudkan 

untuk memicu ungkapan secara simultan dari beberapa operasi mental kreatif, 

terutama mengukur kelancaran, kelenturan, orisinalitas, dan kerincian. Tes 

Torrance tentang berpikir kreatif terdiri dari bentuk verbal dan figural. Bentuk 

verbal terdiri dari tujuh sub-tes yaitu mengajukan pertanyaan, menerka sebab, 

menerka akibat, memperbaiki produk, penggunaan tidak lazim, pertanyaan tidak 

lazim, dan aktivitas yang diandaikan.  Bentuk figural terdiri dari tiga sub-tes: tes 

bentuk, gambar yang tidak lengkap, dan tes lingkaran. Tes verbal diskor untuk 

kelancaran, kelenturan, dan orisinalitas.  Tes figural ditambah dengan skor untuk 

elaborasi. Tes Torrance juga diberi batas waktu atas dasar pertimbangan bahwa 

sampai derajat tertentu harus ada tekanan untuk memicu fungsi mental kreatif 

dengan tetap memberikan dorongan untuk merangsang berpikir kreatif. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi lima indikator yang terdapat dalam 

Noer (2011: 106) untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu 

kepekaan (sensitivity), kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), dan elaborasi (elaboration). Kepekaan (sensitivity) berpikir 

merupakan kemampuan siswa memahami makna soal yang diberikan, sehingga 

dapat memilih prosedur yang tepat untuk menyelesaikannya. Kelancaran (fluency) 
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berpikir merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapkan ide-idenya 

secara lancar dan mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah. 

Keluwesan (flexibility) berpikir merupakan kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi. Keaslian 

(originality) berpikir adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide-ide 

baru dan memikirkan cara yang tidak lazim agar dapat mengungkapkan diri serta 

mampu membuat berbagai kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau 

unsur-unsur. Elaborasi (elaboration) merupakan kemampuan seseorang untuk 

memperkaya atau mengembangkan suatu gagasan dan kemampuan untuk 

menambahkan atau memerinci detail-detail dari suatu objek, gagasan, atau situasi 

sehingga lebih menarik. 

 

2. Model Pembelajaran Problem Posing 

 

 

Problem posing merupakan salah satu model pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk membentuk soal sendiri dan kemudian meyelesaikan soal tersebut. 

Dengan metode ini siswa dihadapkan kepada situasi dimana ia diberi kebebasan 

secara aktif untuk membentuk soal dan menyelesaikan soal (Fahmi dan 

Priwantoro, 2016: 70). Nugraha (2015: 110) mengungkapkan bahwa problem 

posing merupakan suatu model pembelajaran di mana siswa dituntut membuat dan 

mengajukan pertanyaan dan menyelesaikannya sesuai dengan situasi atau 

permasalahan yang telah disiapkan oleh guru yang dapat berupa gambar, cerita, 

atau informasi lain yang berkaitan dengan materi pelajaran.  Budhiati (2013: 85) 

menyatakan bahwa problem posing merupakan model pembelajaran yang 

mengharuskan peserta didik menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu 
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soal menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana yang mengacu pada 

penyelesaian soal tersebut. Problem posing difokuskan pada pengajuan masalah 

siswa. Pengajuan masalah intinya merupakan tugas kepada siswa untuk membuat 

atau merumuskan masalah sendiri yang kemudian dipecahkannya sendiri atau 

teman lainnya. Kemampuan pengajuan masalah didasari atas pengetahuan yang 

dimiliki siswa.  

 

Abu dan El Sayed (2000: 59-61) mengklasifikasikan problem posing menjadi tiga 

tipe, yaitu (1) free problem posing (situasi problem posing  bebas), siswa diminta 

membuat soal secara bebas berdasarkan situasi dalam kehidupan sehari-hari, (2) 

semi-structured problem posing (situasi problem posing semi-terstruktur), siswa 

diberikan suatu situasi “open-ended” dan siswa diajak untuk mengeksplorasinya 

dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan, atau konsep yang telah mereka 

miliki, dan (3) structured problem posing (situasi problem posing terstruktur), 

siswa diminta untuk membuat masalah baru berdasarkan masalah yang diberikan 

oleh guru. Pemilihan tipe-tipe tersebut dapat didasarkan pada materi matematika, 

kemampuan siswa, hasil belajar siswa, atau tingkat berpikir siswa. 

 

Blanco dan Perez (2014: 31-32) mengungkapkan bahwa manfaat menerapkan 

model problem posing yaitu (1) meningkatkan pengetahuan matematika dan 

bahasa, problem posing memerlukan penulisan yang jelas dari formulasi dengan 

cara yang terorganisir dan akurat.  Hal ini membutuhkan analisis data dan nalar 

kritis, diskusi, tanya jawab ide dan solusi. Oleh karena itu, siswa harus menulis 

dengan cara yang jelas, akurat dan terorganisir, (2) peningkatan motivasi, problem 

posing merangsang rasa ingin tahu dan motivasi siswa, (3) penurunan kecemasan 



15 
 

siswa dalam hubungannya dengan matematika, ketika seorang siswa mengajukan 

soal buatannya, ketakutan mereka akan matematika akan menurun, (4) mengatasi 

kesalahan matematika yang sering dibuat oleh siswa, problem posing mengurangi 

kesalahan yang dapat ditimbulkan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah 

karena siswa memilih informasi dan data dalam cara yang tepat untuk 

memecahkan masalah yang dibuat olehnya, (5) peningkatan kreativitas, pengajuan 

masalah (soal) yang dilakukan siswa mendorong siswa untuk memunculkan ide-

ide nya sehingga berpikir kreatif mereka meningkat, dan (6) sebagai alat evaluasi, 

problem posing adalah alat evaluasi bagi guru. Guru dapat lebih mengetahui 

konsep yang dipelajari oleh siswa dari pengajuan soal dan penyelesaian yang 

dibuat oleh siswa. 

 

Silver (1994: 24) mengungkapkan bahwa istilah problem posing diterapkan pada 

tiga bentuk kegiatan kognitif matematis siswa. Kegiatan kognitif matematis yang 

dimaksud  yaitu (1) pre solution posing, yaitu siswa membuat soal dari situasi 

yang dibuat oleh guru yang berkaitan dengan pernyataan yang dibuat sebelumnya, 

(2) within solution posing, yaitu siswa mampu merumuskan ulang pertanyaan soal 

tersebut menjadi sub-sub pertanyaan baru dari sebuah pertanyaan yang ada pada 

soal yang bersangkutan sesuai dengan urutan penyelesaiannya seperti yang telah 

diselesaikan sebelumnya, dan (3) post solution posing,  yaitu siswa memodifikasi 

soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal yang baru yang sejenis. 

 

Brown & Walter (1990: 9) menjelaskan bahwa pengajuan soal matematika terdiri 

atas dua aspek penting, yaitu accepting (menerima) dan challenging (menantang). 

Accepting berkaitan dengan siswa menerima situasi yang diberikan guru dan 
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berkaitan dengan kemampuan mereka dalam memahami situasi yang diberikan 

tersebut. Challenging berkaitan dengan sejauh mana siswa merasa tertantang dari 

situasi yang diberikan sehingga melahirkan kemampuan untuk membuat soal.   

 

Lavy & Shriki (2007: 130) kemudian menjelaskan bahwa pada problem posing 

siswa dianjurkan untuk melewati tiga tahap pembelajaran. Ia menjelaskan bahwa  

At the first level, students are asked to make a list of the problem’s 

attributes, At the second level they should address the “What If Not?” 

question and than suggest alternatives to the listed attributes. The third 

level is posing new questions, inspired by the alternatives. 

 

Pada tingkatan pertama, siswa diminta untuk membuat sifat yang termuat dari 

masalah yang sedang dihadapi. Pada tingkatan kedua, mereka seharusnya 

mengisyaratkan pertanyaan “Bagaimanakah jika tidak?” dan kemudian 

menentukan alternatif sifat yang lain. Tingkatan yang ketiga adalah menanyakan 

pertanyaan baru, yang diinspirasi oleh alternatif sifat yang lain tersebut. 

 

Aktivitas problem posing memungkinkan kemandirian belajar, berpikir fleksibel, 

mencegah kesalahpahaman dengan cara lingkungan pembelajaran yang efektif.  

Auerbach (Nixon & Ponder, 1994: 2) menyajikan langkah-langkah problem 

posing yaitu (1) menyajikan suatu atau topik pembelajaran, (2) mendefinisikan 

masalah, siswa mengungkapkan masalah dari situasi yang diberikan guru, (3) 

personalisasi masalah, dalam hal ini guru sebagai fasilitator diskusi, membimbing 

siswa, dan memastikan semua siswa diberi kesempatan untuk mengajukan 

pendapatnya, (4) mendiskusikan masalah, dan (5) mendiskusikan alternatif 

penyelesaian masalah. 
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Dengan menggabungkan tahap problem posing menurut pendapat Brown dan 

Walter (Accepting dan Challenging), Lavy & Shriki, dan Auerbach, dapat disusun 

langkah-langkah pembelajaran dengan model problem posing, yaitu (1) persiapan, 

penyampaian tujuan pembelajaran dan menggali pengetahuan awal siswa tentang 

materi, (2) pemahaman, penjelasan singkat guru tentang materi yang akan 

dipelajari siswa, (3) situasi masalah, pemberian situasi masalah atau informasi 

terbuka pada siswa, situasi masalah dapat berupa studi kasus atau informasi 

terbuka berupa teks dan gambar, (4) mendefinisikan masalah, (5) pengajuan 

masalah, siswa mengajukan pertanyaan dari situasi yang diberikan oleh guru (6) 

mendiskusikan masalah, siswa mendiskusikan masalah yang disajikan, dan (7) 

alternatif penyelesaian masalah, siswa mencari alternatif penyelesaian masalah. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka langkah-langkah model pembelajaran 

problem posing yang peneliti gunakan yaitu (1) guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok, (2) guru memberikan permasalahan kepada siswa dalam 

lembar kerja peserta didik, (3) siswa menyelesaikan permasalahan pada lembar 

kerja peserta didik dan membuat satu atau dua soal secara individu, (4) soal yang 

telah siswa buat ditukarkan dengan kelompok lain untuk diselesaikan, (5) guru 

secara acak memilih siswa untuk menyajikan hasil kerjanya (pengajuan soal) 

untuk dipresentasikan di depan kelas, dan (6) guru bersama dengan siswa 

melakukan refleksi dan evaluasi dari pelajaran yang telah dilaksanakan. 

 

Model pembelajaran problem posing dianggap sebagai model yang efektif dan 

efisien dalam pembelajaran matematika yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang relavan dengan perkembangan 
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kognitif. Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Kelen (2016: 

55) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan problem posing mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Kedua, penelitian yang 

dilakukan oleh Mustafa (2015: 7) yang menyimpulkan penerapan model 

pembelajaran langsung dengan pendekatan problem posing lebih efektif daripada 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Ketiga, penelitian yang dilakukan 

oleh Azizah (2015: 69) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yang diajarkan dengan pendekatan structured problem posing 

lebih tinggi daripada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajarkan 

dengan pendekatan konvensional. 

 

Berdasarkan penjabaran di atas, dalam penelitian ini penggunaan model 

pembelajaran problem posing dikatakan berpengaruh apabila peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

problem posing lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

3. Model Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang umum digunakan oleh 

guru dalam kegiatan pembelajaran. Umumnya penyampaian materi pada 

pembelajaran ini dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 

Hal ini sesuai dengan yang tercantum dalam Depdiknas (2008: 752) bahwa 

pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang lazim dilakukan oleh guru 

dengan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasann atau biasa disebut juga 
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pembelajaran tradisional. Menurut Wardani (2014: 3) pembelajaran konvensional 

adalah proses pembelajaran yang cara penyampaiannya menggunakan metode 

ceramah, materi yang diberikan hanya berpatokan pada satu buku saja dan 

pembelajaran juga masih bersifat hapalan sehingga siswa mudah bosan dan materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru mudah dilupakan. 

 

Dalam pembelajaran konvensional guru dijadikan sebagai pusat pembelajaran 

(teacher centered). Sanjaya (2009: 17) yang mengungkapkan pembelajaran 

konvensional merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi 

pada guru. Selain itu, Hamiyah dan Jauhar (2014: 168) menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran yang berpusat pada guru hampir seluruh kegiatan pembelajaran 

dikendalikan penuh oleh guru. Guru menjelaskan semua materi pada siswa, siswa 

mencatat hal-hal  penting, dan bertanya apabila ada materi yang belum dipahami. 

Dengan kata lain, pada pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai 

objek belajar yang berperan sebagai pendengar dan penerima informasi secara 

pasif. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional 

adalah pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) dan 

pembelajaran ini biasanya menggunakan perpaduan metode ceramah, tanya 

jawab, dan penugasan. Hal ini akan membatasi kemampuan berpikir siswa karena 

pembelajaran terpusat pada guru dan siswa hanya sebagai pendengar dan 

penerima informasi secara pasif. 
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B. Kerangka Pikir 

 

 

Penelitian ini tentang pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan 

variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model 

pembelajaran problem posing dan pembelajaran konvensional, sedangkan yang 

menjadi variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kreatif. 

 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (MHOTs). Dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, perlu 

diperhatikan beberapa indikator dalam penilainnya. Indikator tersebut antara lain 

yaitu (1) fluency (kelancaran), (2) elaboration (elaborasi), (3) sensitivity 

(kepekaan), (4) flexibility (keluesan), dan (5) originality (keaslian).  

 

Kegiatan pengajuan soal (problem posing) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif di dalam pembelajaran. 

Melalui kegiatan ini siswa dilatih untuk membuat soal sendiri dan 

menyelesaikannya.  Model pembelajaran problem posing dimulai dari fase 

accepting (menerima) kemudian fase challenging (menantang).  

 

Pada fase accepting, siswa diminta untuk memahami masalah yang disajikan 

dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Kemudian siswa mengerjakan 

permasalahan di LKPD dengan berdiskusi bersama kelompok heterogennya. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan pemahaman serta kepekaan mereka 

mengenai materi yang dipelajari. Kegiatan berkelompok memungkinkan siswa 

untuk mengungkapkan ide-idenya secara lancar dan mempunyai banyak gagasan 
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mengenai suatu masalah (fluency), memahami makna soal yang diberikan pada 

lembar LKPD sehingga dapat memilih prosedur yang tepat untuk 

menyelesaikannya (sensitivity), selain itu siswa dapat mengembangkan suatu 

gagasan dan kemampuan untuk memerinci detail-detail dari suatu objek atau 

gagasan sehingga lebih menarik (elaboration).  Dalam aktivitas tersebut, siswa 

diharapkan dapat bekerjasama secara aktif sehingga mampu menggambarkan 

situasi permasalahan dan menyelesaikannya. 

 

Fase selanjutnya yaitu challenging, pada fase ini siswa secara individu membuat 

soal berdasarkan situasi atau masalah yang sajikan oleh guru dalam LKPD. Siswa 

diminta untuk mengajukan soal yang menantang dan selanjutnya akan di tukarkan 

kepada kelompok lainnya untuk diselesaikan. Karena soal dibuat oleh siswa maka 

siswa tersebut juga harus mengetahui jawaban dari soal yang mereka telah buat. 

Siswa dapat mengajukan masalah yang cara penyelesaiannya berbeda-beda 

(flexibility).  Karena soal dibuat oleh siswa maka siswa akan mampu 

mengungkapkan ide-idenya secara lancar dan mempunyai banyak gagasan 

mengenai suatu masalah dan penyelesaiannya (fluency).  Setelah itu, secara acak 

guru meminta salah satu siswa untuk menyajikan soal temannya di depan kelas.  

Guru memilih secara acak siswa untuk menyajikan soal dan penyelesainnya di 

depan kelas dimaksudkan agar semua siswa menyiapkan jawaban mereka. Dengan 

begitu siswa lebih aktif dan merasa tertantang untuk menyelesaikan persoalan. 

Siswa akan memiliki keinginan yang kuat untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan karena merasa bahwa dirinya memiliki kemampuan yang baik.  

Siswa yang diharuskan untuk menyelesaikan soal yang dibuat oleh temannya akan 

berusaha menghasilkan ide-ide baru dan memikirkan cara yang tidak lazim agar 
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dapat mengungkapkan diri serta mampu membuat berbagai kombinasi yang tidak 

lazim (originality).  Pada proses menyelesaikan soal buatan temannya, siswa akan 

berusaha untuk memperkaya atau mengembangkan suatu gagasan dan 

kemampuan untuk menambahkan atau memerinci detail-detail dari suatu objek, 

gagasan, atau situasi sehingga lebih menarik (elaboration) dan menghasilkan 

gagasan atau jawaban yang bervariasi (flexibility). Hal ini dapat memacu siswa 

lebih aktif sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa dapat berkembang.  

 

Pengajuan soal akan membuat siswa terpacu untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan dalam membuat suatu permasalahan. Aktivitas-aktivitas yang 

terkandung dalam pengajuan soal, seperti penemuan ide, dan menganalisis 

jawaban ini tentunya akan melatih kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain itu, 

dengan adanya pembiasaan penerapan pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran problem posing, aspek-aspek dalam berpikir 

kreatif siswa dapat difasilitasi dan kemampuan bepikir kreatif siswa dapat 

berkembang. Berdasarkan uraian tersebut terlihat bahwa pembelajaran dengan 

model problem posing memberi kesempatan siswa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis dengan baik, sedangkan dalam 

pembelajaran dengan model konvensional kesempatan tersebut tidak didapatkan 

siswa.  Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan.  Langkah-langkah 

pembelajaran konvensional lebih berpusat pada guru, dimulai dengan menjelaskan 

materi pembelajaran, memberikan contoh soal dan siswa diberikan latihan soal 

yang penyelesaiannya mirip dengan contoh soal. Model pembelajaran seperti ini 

tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
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kemampuannya dalam menemukan ide-ide, menghubungkan antar konsep, dan 

menyelesaikan permasalahannya sendiri. Sehingga siswa tidak terfasilitasi untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya.  Hal ini mengindikasikan 

bahwa pembelajaran dengan model konvensional kurang mampu mendorong 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya. Atas dasar 

pemikiran di atas, maka model pembelajaran problem posing yang dilakukan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional pada 

kelas VIII SMP Negeri 1 Lumbok Seminung Semester Genap Tahun Ajaran 

2017/2018. 

 

C. Definisi Operasional 

 

 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran pada penelitian ini, peneliti membatasi 

istilah yang berhubungan dengan judul penelitian. 

1. Pengaruh artinya perubahan terhadap berpikir kreatif matematis siswa yang 

diakibatkan oleh pemberian perlakuan dalam pembelajaran matematika. 

Pembelajaran dengan menerapkan model  problem posing dikatakan 

berpengaruh terhadap berpikir kreatif siswa apabila peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran problem posing lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Model pembelajaran problem posing merupakan kegiatan pengajuan soal 

yang melibatkan siswa secara langsung dalam pembuatan soal dan 

menyelesaikannya sesuai materi yang dipelajari.  
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3. Berpikir kreatif matematis adalah kemampuan penyelesaian masalah yang 

dapat memunculkan solusi-solusi kreatif untuk menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi pelajaran. Aspek-aspek yang dikembangkan dalam 

berpikir kreatif yaitu kepekaan (sensitivity), kelancaran (fluency), keluesan 

(flexibelity), keaslian (originality), dan elaboratif (elaboration). 

4. Model pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang berpusat pada 

guru. Pada pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai objek 

belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif. Pada 

umumnya, penyampaian pelajaran menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab, dan penugasan. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII Semester 

Genap SMP Negeri 1 Lumbok Seminung Tahun Pelajaran 2017/2018 yang diteliti 

memperoleh materi yang sama. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

 

Berdasarkan kajian pustaka dan rumusan masalah, hipotesis yang akan diuji 

dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran problem posing berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 
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2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran problem posing lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lumbok Seminung Kabupaten 

Lampung Barat.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

semester genap SMP Negeri 1 Lumbok Seminung Tahun Pelajaran 2017/2018 

yang terdistribusi dalam 3 (tiga) kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, dan VIII C.  

Distribusi guru yang mengajar matematika kelas VIII dapat dilihat pada Tabel 3.1 

 

Tabel 3.1 Distribusi Guru Matematika Kelas VIII SMP Negeri 1 Lumbok 

Seminung 

 

No Nama Guru Kelas Jumlah Siswa 

1 Ita Purnamasari S.Pd. A 27 

B 27 

2 Akhyar S.Pd. C 26 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel atas pertimbangan bahwa dua kelas yang dipilih 

adalah kelas yang diajar oleh guru yang sama sehingga pengalaman belajar yang 

didapatkan oleh siswa relatif sama. Dari ketiga kelas tersebut terpilih dua kelas 

sebagai sampel penelitian yaitu kelas VIII A dan VIII B, kemudian memilih kelas 

eksperimen dan kelas kontrol secara random.  Terpilihlah kelas VIII A yang 

terdiri dari 27 siswa sebagai kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran 
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dengan model problem posing dan kelas VIII B yang terdiri dari 27 siswa sebagai 

kelas kontrol yang mendapat pembelajaran konvensional.  

 

B. Desain Penelitian 
 

 

Penelitian ini merupakan penelitian semu (quasi eksperiment) dengan 

menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat.  Variabel bebasnya adalah model 

pembelajaran problem posing dan pembelajaran konvensional, sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan berpikir kreatif.  Desain yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pretest-posttest control group design yang dikemukakan oleh 

Fraenkel dan Wallen (2009: 272) disajikan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 X2 O2 

 

 

Keterangan: 

O1 dan O2 = skor kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

X1          = pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran problem  

posing 

X2             = pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran konvensional 

 

 

C. Data Penelitian 

 

 

Data pada penelitian ini adalah data kemampuan berpikir kreatif yang diperoleh 

melalui tes kemampuan berpikir kreatif terdiri dari (1) data skor kemampuan 

berpikir kreatif matematis awal yang diperoleh melalui pretest sebelum perlakuan 

pembelajaran, (2) data skor kemampuan berpikir kreatif matematis akhir yang 
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diperoleh melalui posttest setelah perlakuan pembelajaran, dan (3) data skor 

peningkatan. Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes, baik 

dalam pembelajaran yang menggunakan model problem posing maupun dengan 

pembelajaran konvensional.  Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes 

kemampuan berpikir kreatif.  Pemberian tes ini diberikan sebelum perlakuan 

pembelajaran (pretest) dan setelah perlakuan pembelajaran selesai (posttest) pada 

kelas yang menggunakan model pembelajaran problem posing dan pembelajaran 

konvensional. 

 

E. Prosedur Penelitian 

 

 

Langkah-langkah penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu sebagi berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap-tahap persiapan penelitian ini yaitu: 

a. Observasi awal, melakukan orientasi sekolah untuk mengetahui jumlah 

kelas, jumlah siswa dalam satu kelas, gambaran umum kemampuan rata-

rata siswa, dan cara guru mengajar dikelas. 

b. Menyusun proposal penelitian 

c. Membuat instrumen test kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

berupa soal pretest dan soal posttest beserta penyelesaian dan aturan 

penskorannya. 
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d. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan membuat bahan 

ajar penelitian dengan model pembelajaran problem posing. 

e. Melakukan uji coba instrumen penelitian tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa berupa soal pretest dan soal posttest, lalu melakukan uji 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap-tahap pelaksanaan penelitian ini yaitu: 

a. Mengadakan pretest berpikir kreatif matematis siswa sebelum 

dilaksanakan perlakuan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan model problem posing pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol sesuai 

dengan langkah-langkah kegiatan pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

c. Mengadakan posttest berpikir kreatif matematis siswa setelah perlakuan 

dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Tahap Pengolahan Data 

Tahap-tahap pengolahan data ini yaitu: 

a. Mengumpulkan data dari hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis data penelitian yang diperoleh. 

c. Mengambil kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 
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F. Instrumen Penelitian dan Pengembangannya 

 

 

Instrumen tes yang digunakan berupa soal uraian terdiri dari empat butir soal 

untuk pretest dan posttest.  Soal untuk pretest merupakan soal yang sama untuk 

posttest.  Materi yang diujikan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan 

Lingkaran. Tes ini diberikan kepada siswa secara individu pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa.  Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen 

penelitian ini yaitu menyusun kisi-kisi berdasarkan indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa dan menyusun butir tes serta kunci jawaban berdasarkan 

kisi-kisi yang telah dibuat.  Pedoman pemberian skor kemampuan berpikir kreatif 

disajikan pada Tabel 3.3. 

 

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik ditinjau dari validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal tersebut. 

 

1. Validitas  

 

 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi 

dapat diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis dengan indikator pembelajaran yang telah 

ditentukan.  Soal tes dikonsultasikan dengan guru mitra.  Tes dikatakan valid jika soal tes 

telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis.   
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan Kreatif yang 

Dinilai 

Reaksi Terhadap Soal/Masalah Skor 

 

Fluency (Kelancaran) 

Tidak memberi jawaban 0 

Tidak memberikan ide yang diharapkan untuk 

memecahkan masalah 

1 

Memberi ide yang tidak relavan dengan 

memecahkan masalah 

2 

Memberi ide tapi penyelesaian salah 3 

Memberi ide dan penyelesaian benar 4 

 

Elaboration (Elaborasi) 

Tidak memberi jawaban 0 

Memberi jawaban yang tidak rinci dan salah 1 

Memberi jawaban yang tidak rinci tetapi hasil 

benar 

2 

Memberi jawaban yang rinci tetapi hasil salah 3 

Memberi jawaban yang rinci dan hasil benar 4 

 

Flexibility (Keluwesan) 

Tidak menjawab 0 

Memberikan jawaban yang tidak beragam dan 

salah 

1 

Memberi jawaban yang tidak beragam tetapi 

benar 

2 

Memberi jawaban yang beragam tetapi salah 3 

Memberi jawaban yang beragam dan benar 4 

 

Originality (Keaslian) 

Tidak menjawab 0 

Tidak memberikan uraian penyelesaian 1 

Memberikan uraian penyelesaian hasil pemikian 

sendiri yang tidak tepat dengan konsep 

2 

Memberikan uraian berdasarkan hasil pemikiran 

sendiri dan terperinci tetapi jawaban salah 

3 

Memberikan uraian berdasarkan hasil pemikiran 

sendiri dan terperinci serta jawaban benar 

4 

 

 

Sensitivity (Kepekaan) 

Tidak menjawab 0 

Tidak menggambarkan kepekaan dalam 

memberikan jawaban dan mengarah pada 

jawaban salah 

1 

Tidak menggambarkan kepekaan dalam 

memberikan jawaban tetapi mengarah pada 

jawaban benar 

2 

Menggambarkan kepekaan dalam memberikan 

jawaban tetapi mengarah pada jawaban salah 

3 

Menggambarkan kepekaan dalam memberikan 

jawaban dan jawaban benar 

4 

(Noer, 

2010) 
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Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam tes 

dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan menggunakan daftar ceklis (√) oleh guru 

mitra. Hasil penilaian terhadap tes kemampuan berpikir kreatif matematis menunjukkan 

bahwa tes yang digunakan telah memenuhi validitas isi (Lampiran B.5). Setelah 

instrumen tes dinyatakan valid, maka dilakukan uji coba soal pada siswa di luar sampel 

yaitu kelas IX B.  Data yang diperoleh dari uji coba pada kelas IX B kemudian diolah 

dengan bantuan Software Microsoft Excel 2013 untuk mengetahui reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal. 

 

2. Reliabilitas 

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan mengasilkan data-data yang ajeg atau 

tetap. Uji reliabiltas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat 

dipercaya. Perhitungan koefisien reliabilitas tes kemampuan berpikir kreatif 

dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Alpha (Suherman, 

2003: 137) sebagai berikut. 

 

    (
 

     
) (  

∑  
 

  
 ) 

 

 

Keterangan: 

    = Koefisien reliabilitas instrumen tes 

  = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

∑  
  = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 

  
  = Variansi total 

 

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diadaptasi dari Guilford dalam 

Suherman (2003: 139) yang diinterpretasikan pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,70 Sedang 

0,71 – 0,90 Tinggi 

0,91 – 1,00 Sangat tinggi 

 

 

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan program software Microsoft 

Excel didapatkan reliabilitas soal yang telah diujicobakan disajikan pada Tabel 

3.7.  Hasil perhitungan reliabilitas soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.1.  

 

3. Daya Pembeda 

 

 

Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, data terlebih dahulu diurutkan 

dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai terendah. Kemudian diambil 

27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi sebagai kelompok atas dan 27% siswa 

yang memperoleh nilai terendah sebagai kelompok bawah. Menurut Suherman 

(2003: 160), rumus untuk menghitung daya pembeda adalah: 

 

   
       

  
     

 

Keterangan : 

DP   = Nilai daya pembeda suatu butir soal 

     = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

     = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

    = Jumlah skor ideal kelompok atas atau bawah 

 

Hasil perhitungan daya pembeda menurut Suherman (2003: 161) diinterpretasi 

berdasarkan klasifikasi yang disajikan pada Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

-1,00 – 0,00 Sangat Jelek 

0,01 – 0,19 Jelek 

0,20 – 0,39 cukup 

0,40 – 0,69 Baik 

0,70 – 1,00 Sangat Baik 

 

 

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda butir item soal yang 

telah diujicobakan disajikan pada Tabel 3.7.  Hasil perhitungan daya pembeda 

butir item soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

 

Analisis tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut 

tergolong mudah, sedang, atau sukar. Soal dikatakan baik jika sebagian besar soal 

memiliki kesukaran sedang, yaitu tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. 

Menurut Suherman (2003: 170), untuk menghitung tingkat kesukaran soal, 

digunakan rumus: 

 

    
        

        
 

 

Keterangan : 

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal 

    : Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

    : Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

    : Jumlah skor ideal kelompok atas 

    : Jumlah skor ideal kelompok bawah 

 

Interpretasi tingkat kesukaran butir soal menurut Suherman (2003: 170) 

digunakan kriteria indeks tingkat kesukaran yang tertera dalam Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Interval Interpretasi 

-1,00 – 0,00 Terlalu Sukar 

0,01 – 0,29 Sukar 

0,30 – 0,69 Sedang 

0,70 – 1,00 Mudah 

 

 

Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan hasil tingkat kesukaran butir soal yang 

disajikan pada Tabel 3.7. Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2. 

 

Rekapitulasi hasil tes uji coba kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

disajikan pada Tabel 3.7 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba 

 

No 

Soal 

Validitas Reliabilitas Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 

Kesimpulan 

1a  

 

 

Valid 

 

 

 

0,92 

(Reliabilitas 

sangat 

tinggi) 

0,46 (baik) 0,58 (sedang)  

 

 

Dipakai 

1b 0,48 (baik) 0,31 (sedang) 

2a 0,43 (baik) 0,29   (sukar) 

2b 0,57 (baik) 0,29   (sukar) 

3a 0,52 (baik) 0,29   (sukar) 

3b 0,48 (baik) 0,29   (sukar) 

4a 0,52 (baik) 0,52 (sedang) 

4b 0,59 (baik) 0,40 (sedang) 

 

 

Dari Tabel 3.7 diketahui bahwa soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa pada penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. Sehingga soal tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa sudah layak digunakan untuk mengumpulkan data. 
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Dalam 

penelitian ini, data yang diperoleh setelah melaksanakan pembelajaran dengan 

model problem posing di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di 

kelas kontrol adalah data kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

dicerminkan oleh skor pretest dan posttest. Setelah setelah kedua sampel diberi 

perlakuan, data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis untuk mendapatkan skor 

peningkatan (gain). Ketika kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda akan 

diperoleh data pretest dan posttest dari kedua kelas. Menurut Hake (1998:65) 

besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized 

gain) = g, yaitu:  

 

   
                            

                       
 

 

Selanjutnya indeks gain di interpretasikan berdasarkan Tabel 3.8. 

 

 

Tabel 3.8 Kriteria Indeks Skor Gain 

 

Indeks Gain (g) Kriteria 

0,70 – 1,00 Tinggi 

0,30 – 0,69 Sedang 

0,00 – 0,20 Rendah 
 

 

Hasil perhitungan skor gain kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 dan C.6 

 

Analisis data diawali dengan uji normalitas sebagai syarat untuk dapat dilakukan 

uji parameter. Setelah dilakukan uji normalitas, jika data gain berasal dari 

populasi berdistribusi normal, maka dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui 
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statistik apa yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Jika data gain 

berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal maka tidak dilakukan uji 

homogenitas. Hal ini dilakukan untuk menentukan uji statistik yang digunakan 

dalam pengujian hipotesis. 

 

1. Uji Normalitas 

 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data kemampuan berpikir 

kreatif matematis berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Hal ini 

dilakukan sebagai acuan untuk menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. 

Rumusan hipotesis untuk uji normalitas adalah:  

Ho :  sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 :  sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis di atas digunakan uji Chi-Kuadrat. 

Uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273) adalah sebagai berikut: 

 

       
  ∑

       
 

  

 

   

 

 

 

Keterangan: 

  :  frekuensi harapan 

     frekuensi yang diharapkan 

  :  banyaknya pengamatan 

 

Kriteria pengujian dalam uji ini adalah terima H0 jika   
         

 
       , 

  
                  dengan taraf signifikansi   0,05. 
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Setelah dilakukan pengujian normalitas pada data gain kemampuan berpikir 

kreatif matematis diperoleh hasil seperti yang disajikan pada Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Data Gain kemampuan Berpikir Kreatif  

Matematis 

 

Kelompok 

Penelitian 
  

         
       

Keputusan uji 

H0 
Kesimpulan 

Eksperimen 4,97 7,81 Diterima 

Sampel berasal dari 

populasi yang 

berdistribusi normal 

Kontrol 8,18 7,81 Ditolak 

Sampel berasal dari 

populasi yang tidak 

berdistribusi normal 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa salah satu data 

berasal dari sampel dengan populasi yang tidak berdistribusi normal sehingga 

selanjutnya tidak dilakukan uji homogenitas. Hasil perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran C.7 dan Lampiran C.8. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Setelah melakukan uji prasyarat yakni uji normalitas diketahui bahwa salah satu 

data gain kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berasal dari sampel yang 

populasinya tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji statistik non 

parametrik yaitu uji Mann-Whitney atau uji U. Uji non parametrik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U (Sheskin, 2003).  Dalam hal ini, 

uji Mann-Whitney U yang digunakan adalah uji pihak kanan dengan rumusan 

hipotesis statistik sebagai berikut: 

H0 :      (tidak terdapat perbedaan antara median peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yang mengikuti problem posing 
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dengan median peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional). 

H1 :      (median peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

yang mengikuti problem posing lebih tinggi daripada median 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional). 

 

Menurut Sheskin (2003), langkah-langkah pengujiannya ialah pertama skor-skor 

pada kedua kelompok sampel harus diurutkan dalam peringkat. Selanjutnya, 

menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

 

        
        

 
 ∑    

        
        

 
 ∑   

 

Keterangan: 

na   =  Jumlah sampel kelas eksperimen 

nb   =  Jumlah sampel kelas kontrol 

     =  Jumlah rangking pada sampel na 

     =  Jumlah rangking pada sampel nb 

 

Statistik U yang digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil, karena sampel 

lebih dari 20, maka digunakan pendekatan kurva normal dengan mean    
    

 
. 

Standar deviasi dalam bentuk: 

Standar deviasi      √
             

  
 

Nilai standar dihitung dengan: 
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Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05 dan kriteria pengujiannya 

adalah terima    jika                  sedangkan untuk harga lainnya    ditolak.  

 

Jika H1 diterima maka perlu dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahui apakah 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada kelas yang 

mengikuti model pembelajaran problem posing lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Adapun analisis lanjutan tersebut adalah jika H1 

diterima, maka yang terjadi di populasi sejalan dengan yang terjadi pada sampel.  

Menurut Ruseffendi (1998: 314) jika H1 diterima, maka cukup melihat data 

sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi. Hasil perhitungan Uji-U data 

kemampuan berpikir kreatif matematis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.9. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa model 

pembelajaran problem posing berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lumbok Seminung pada semester 

genap tahun pelajaran 2017/2018. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, penelitian ini memberikan saran-saran 

sebagai berikut:  

1.  Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis, disarankan untuk menggunakan model problem posing sebagai 

salah satu altenatif dalam pembelajaran matematika di kelas. 

2.  Kepada peneliti yang ingin mengembangkan penelitian mengenai pengaruh 

model pembelajaran problem posing terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis, disarankan untuk mengkaji lebih dalam mengenai model 

pembelajaran problem posing dan kemampuan berpikir kreatif matematis 

agar memperoleh hasil yang optimal.  
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